
1 
 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Laporan Hasil Penelitian 

1. Profil Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di desa Papa‟an Kecamatan Sampanahan 

Kabupaten Kotabaru. Berdasarkan cerita orang atau tetua masyarakat menyatakan 

bahwa pada awalnya desa Papa‟an ini merupakan sebuah dusun bagian dari desa 

Gunung Batu Besar Kecamatan Sampanahan, namun setelah adanya pertambahan 

penduduk dan pembangunan di wilayah ini yang semakin meningkat maka untuk 

mengembangkan wilayah ini dengan kebijakanKecamatan dan Pemerintah Kabupaten 

setempat menjadikan wilayah ini menjadi desa tersendiri. Oleh karena itu sekitar 

tahun 1980 desa ini berdiri dengan diberi nama desa Papa‟an yang diambil dari nama 

papada‟an.
1
 

Desa Papa‟an merupakan salah satu dari 10 desa yang ada di Kecamatan 

Sampanahan yang mempunyai luas wilayah 23,61 ha/m2 dengan batas wilayah 

sebelah Utara berbatasan dengan desa Rampa Manunggul, sebelah Selatan berbatasan 

dengan desa Basuang, sebelah Barat berbatasan dengan desa Gunung Batu Besar, 

sebelah Timur Laut berbatasan dengan Kecamatan Pamukan Selatan.
2
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Wilayah desa Papa‟an terdiri dari 4 RT dan 1 RW, dimana sebagian wilayah 

ini merupakan merupakan tanah rawa juga berupa tanah perkebunan, dengan 

kebanyakan masyarakat nelayan, dan industri rumah tangga berupa pembuatan 

langsung kerupuk asli udang dari desa Papa‟an.
3
 

Jumlah penduduk di desa Papa‟an pada tahun 2011 ada berjumlah 613 jiwa 

yang terdiri dari 309 orang laki-laki dan 304 orang perempuan, dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 190 KK. Penyebaran penduduk terbagi dalam 4 (empat) RT yaitu 

di RT. 1 berjumlah 187 orang dengan 58 KK, di RT. 2 berjumlah 179 orang dengan 

49 KK, di RT. 3 berjumlah 177 orang dengan 60 KK, dan di RT. 4 berjumlah 70 

orang dengan 23 KK. 

Adapun tingkat pendidikan masyarakat desa Papa‟an pada tahun 2011 terdiri 

dari sebagai berikut: 

- Penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK : 57 orang 

- Anak dan penduduk cacat fisik mental :  -  orang 

- Penduduk sedang SD    : 86 orang 

- Penduduk tamat SD    : 89 orang 

- Penduduk tidak tamat SD   : 173 orang 

- Penduduk tamat SLTP   : 82 orang 

- Penduduk tamat SLTA   : 79 orang 

- Penduduk tamat D-2    : - orang 

- Penduduk tamat D-3    : 32 orang 
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- Penduduk tamat S-1    : 15 orang 

- Peserta paket C    : - orang 

Keadaan ekonomi di desa Papa‟an mayoritas masyarakat adalah kebanyakan 

nelayan dan usaha perkapalan, tidak sedikit juga masyarakat yang melakukan 

perkebunan dan yang lebih mencolok di desa Papa‟an ini adalah usaha rumah tangga 

yaitu pembuatan dan penjualan kerupuk udang asli desa Papa‟an. Banyak masyarakat 

terutama para ibu-ibu yang menjalani usaha pembuatan dan penjualan krupuk udang 

ini, dan penjualan krupuk udang ini sudah terkenal diwilayah Kotabaru, dan ada juga 

yang memasarkannya sampai keluar daerah Kotabaru. 

2. Kriteria Memilih Calon Istri Menurut Para Remaja Di Desa Papa’an 

Kecamatan Sampanahan Kabupaten Kotabaru 

Dari hasil wawancara penulis terhadap beberapa responden maka diperoleh 

data-data sebagai berikut: 

1. Data I 

a. Identitas responden 

Nama    : Khairil Anwar 

Umur    : 21 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 
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b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan itu ialah untuk membentuk 

sebuah rumah tangga bahagia yang sakinah, mawaddahwarahmah.
4
Untuk itu ia 

menetapkan adanya kriteria-kriteria tertentu. 

Kriteria yang harus ada pada diri seorangcalon istri menurut responden 

diantaranya ialah: 

 Orangnya mempunyai budi pekerti yang luhur. Alasannya karena menurut 

responden calon istri yang mempunyai budi pekerti luhur itu maka akan lebih 

mudah dididik nanti ketika sudah menjadi istri. 

 Mau menerima apa dirinya adanya. Alasannya karena menurut responden, 

dirinya tidak mau menikahi perempuan yang hanya mau dengannya disaat 

dirinya senang saja, namun malah meninggalkannya disaat dirinya tengah 

susah. 

 Dapat dipercaya.Alasannya karena menurut responden istri yang dapat 

dipercaya itu maka ia akan tetap setia menjaga dirinya sendiri dan harta benda 

suaminya ketika ditinggalkan sang suami pergi bekerja atau lainnya. 

 Cantik wajahnya. Alasannya karena menurut responden istri yang cantik itu 

enak dipandang dan tidak membosankan.
5
 

Adapun yang menjadi kriteria utamanya ialah wanita yang mempunyai budi 

pekerti yang luhur. Karena menurut respondenwanita yang mempunyai budi pekerti 
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yang luhur itu akan dapat membantunya untuk menciptakan sebuah rumah tangga 

yang harmonis.
6
 

Selanjutnya responden menjelaskan bahwa untuk mengetahui seorang wanita 

itu mempunyai budi pekerti yang luhur atau tidak, maka dapat dilihat dari segi 

pergaulannya sehari-hari, tutur katanya, dan juga dari informasi teman dekatnya 

maupun keluarganya.
7
 

Lebih lanjut responden mengatakan bahwa ia tidak memerlukan kriteria 

khusus tentang calon istri,baginya seorang wanita dari domisili manapun akan 

dijadikannya sebagai calon istrinya jikalau memang wanita tersebut telah memenuhi 

kriterianya, setidaknya wanita itu telah memenuhi kriteria utamanya yaitu 

mempunyai budi pekerti yang luhur.
8
 

2. Data II 

a. Identitas responden 

Nama     : Mahyuni 

Umur     : 19 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 
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b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan ialah memperoleh 

kebahagiaan secara permanen dengan wanita yang dicintainya.
9
 Untuk itu responden 

menetapkan adanya kriteria yang harus dimiliki oleh wanita yang dicintainya itu 

sebelum ingin dijadikannya istri. 

Adapun kriteria yang harus ada pada diri wanita itu menurut responden ialah: 

 Taat pada perintah agama. Alasannya karena menurut responden calon istri 

yang taat pada agama maka secara tidak langsung sifat-sifatnya juga pasti 

baik. 

 Wajahnya cantik. Alasannya karena menurut responden semua orang pasti 

menginginkan mempunyai istri yang cantik, demikian juga dirinya. Karena 

istri yang cantik itu menyejukkan mata ketika dipandang.
10

 

Adapun menurut responden yang menjadi kriteria utama yang harus ada 

dalam diri seorang wanita yang akan dijadikannya sebagai istri itu ialah calon istri 

tersebut taat pada perintah agama. Hal ini dikarenakan menurut responden ia merasa 

bahwa dirinya adalah seorang yang nakal dan tidak begitu patuh pada perintah agama. 

Ia mengharapkan bahwa jika ia menikah dengan istri yang taat pada perintah agama, 

maka istri tersebut sedikit banyaknya dapat memberikan nasehat-nasehat kepadanya, 

karena nasehat dari orang yang sangat dicintai itu sangat membekas dihati. Ia juga 
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mengatakan bahwa dengan menikahi seorang istri yang baik ia berharap juga bisa 

tertular menjadi baik.
11

 

Selanjutnya responden menjelaskan bahwa untuk mengetahui apakah calon 

istri tersebut memiliki kriteria utama yang disebutkannya diatas, maka perlu diadakan 

penelitian secara mendalam kepada calon istri tersebut. Diantaranya ialah dapat 

dilakukan dengan cara mengamati tingkah lakunya sehari-hari, dan juga bertanya 

kepada teman-teman dekatnya.
12

 

Lebih lanjut responden mengatakan bahwa ia tidak memerlukan adanya 

kriteria khusus tentang domisili wanita yang akan dijadikannya nantinya. Yang 

terpenting baginya ialah wanita ia telah memenuhi kriteria utama yang telah 

ditetapkannya.
13

 

3. Data III 

a. Identitas responden 

Nama    : Akhmad Ramadhani 

Umur    : 19 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 
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b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan itu ialah membina rumah 

tangga yang bahagia dan damai, serta untuk memperoleh anak dari orang yang 

dicintainya.
14

 Maka untuk mencapai tujuan perkawinan yang ia inginkan itu ia 

menetepakan adanya kriteria-kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang dikehendaki oleh responden yang harus ada dalam diri 

seorang wanita yang akan dijadikannya calon istrinya nantinya ialah: 

 Cantik wajahnya. Alasannya ialah karena menurut responden dirinya hanya 

manusia biasa yang tidak bisa melihat perempuan cantik, maka akan mudah 

untuk jatuh cinta. Untuk itu calon istri nantinya haruslah berwajah cantik, 

guna menghindari agar dirinya tidak jatuh kepada perempuan lain. 

 Suka berolahraga. Alasannya ialah karena menurut responden agar nantinya 

mereka bisa sering berolahraga bersama. 

 Taat pada perintah agama. Alasannya ialah karena menurut responden agar 

nantinya calon istri tersebut mampu mendidik anak-anaknya menjadi anak 

yang juga taat pada perintah agama dan berbakti kepada kedua orang tua.
15

 

Adapun menurut responden yang menjadi kriteria utama yang setidaknya 

harus ada pada diri calon istrinya nantinya itu yakni orangnya haruslah cantik. Alasan 

responden mengutamakan kriteria ini dibanding dengan kriteria lainnya ialah karena 

menurutnya dalam membina sebuah rumah tangga harus dilandasi dengan adanya 

                                                           
14

 Wawancara dengan saudara Akhmad Ramadhani, 12 Oktober 2013 
15

Ibid., 



9 
 

rasa cinta. Sedangkan rasa cinta itu baginya akan datang kepada calon istri yang 

cantik wajahnya.
16

 

Lebih lanjut responden juga mengatakan bahwa dalam menetapkan kriteria 

memilih calon istri, ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus mengenai domisili 

calon istri.Menurutnya domisili calon istri tidaklah berpengaruh, yang penting 

baginya adalah calon istri tersebut memenuhi semua kriterianya atau setidaknya calon 

istri tersebut memenuhi kriteria utamanya diatas.
17

 

4. Data IV 

a. Data responden 

Nama    : Akhmad Fauzi 

Umur    : 20 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan itu ialah untuk 

mendapatkan kebahagiaan bersama orang yang dicintai dalam naungan bahtera rumah 

tangga yang harmonis.
18

 Untuk itu ia menetapkan adanya kriteria-kriteria yang harus 

dimiliki oleh seorang wanita sebelum wanita itu dijadikannya sebagai istri. 
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Adapun kriteria-kriteria itu menurutnya yaitu sebagai berikut: 

 Taat pada perintah agama. Alasannya ialah karena menurut responden istri 

yang taat pada perintah agama itu secara otomatis pasti juga akan taat kepada 

suaminya, maka peluang tercapainya tujuan perkawinannya itu pun lebih 

besar. 

 Berasal dari keturunan orang baik-baik. Alasannya ialah karena menurut 

responden faktor keturunan itu sedikit banyaknya sangat mempengaruhi pada 

kepribadian seseorang. 

 Setia. Alasannya ialah karena menurut reponden semua laki-laki pasti tidak 

menginginkan istrinya selingkuh, dan pasti menginginkan istri yang setia.  

 Suka bercanda. Alasannya ialah karena menurut responden dirinya adalah 

seorang yang suka bercanda, dan ia juga menginginkan istri yang suka 

bercanda juga agar bisa lebih menimbulkan keakraban satu sama lainnya, 

serta dapat menimbulkan suasana bahagia penuh canda dan tawa. 

 Cantik. Alasannya ialah karena menurut responden dengan cantiknya seorang 

istri, maka akan lebih mudah untuknya menjaga keutuhan rumah tangga tanpa 

ada sedikitpun niatan untuk selingkuh. 

 Tidak pemboros. Alasannya ialah karena menurut repsonden istri yang tidak 

pemboros itu akan mampu mengatur keuangan rumah tangga dengan baik.
19
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Namun ia tidak mau berharap banyak, ia menyadari bahwa mencari sosok 

wanita yang sesuai dengan semua kriteria itu tidaklah hal yang mudah. Oleh karena 

itu sebisa mungkin menurutnya setidaknya wanita itu harus memiliki kriteria utama 

yang menjadi patokannya dalam memilih calon istri, yakni taat pada perintah agama. 

Alasannya ialah karena menurutnya seorang istri yang taat pada perintah agama itu 

maka secara otomatis juga akan mentaati perintah suaminya. Dan istri yang seperti itu 

akan lebih bisa menghargainya sebagai kepala rumah tangga dan dapat membina 

keluarga yang harmonis sebagaimana yang diharapkannya.
20

 

Adapun untuk mengetahui apakah wanita itu taat pada agama atau tidak, maka 

menurutnya dapat diketahui dengan memperhatikan tingkah lakunya sehari-hari dan 

juga bisa bertanya melalui teman dekat maupun keluarga wanita tersebut. Lebih 

lanjut ia juga mengemukakan bahwa ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus 

mengenai domisili calon istri, karena yang terpenting baginya adalah setidaknya telah 

memenuhi kriteria utamanya tersebut. Adapun tentang domisili calon istri tersebut 

menurutnya terserah saja.
21

 

5. Data V 

a. Data responden 

Nama    : Misransyah 

Umur    : 22 Tahun  
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Pendidikan Terakhir  : SMA  

Status Perkawinan   : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan ialah untuk menciptakan 

sebuah keluarga yang hidup  dengan harmonis bersama istri dan anak-anaknya 

nantinya.
22

 Untuk itu responden menetapkan adanya kriteria-kriteria yang harus 

dimiliki oleh seorang wanita yang nantinya akan dijadikannya sebagai istrinya. 

Adapun kriteria-kriteria tersebut menurut responden ialah: 

 Mempunyai akhlak yang terpuji. Alasannya ialah karena menurutnya wanita 

yang mempunyai akhlak yang terpuji itu akan mampu membantunya untuk 

mewujudkan tujuan perkawinan.  

 Mengerti ilmu tarekat. Saudara Misransyah ini merupakan seorang yang 

mengerti akan ilmu tarekat, jadi ia mensyaratkan calon istrinya nantinya juga 

seorang yang mengerti akan ilmu tarekat, agar lebih sefaham dengannya dan 

tidak bingung dengannya jikalau nantinya dalam hidup berumah tangga ia 

melakukan hal-hal yang diluar akal pikiran orang biasanya. 

 Cantik. Karena menurut responden hal ini sudah lumrah tidak bisa dipungkiri 

bahwa sudah naluri seorang laki-laki suka dengan wanita yang cantik.  
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 Suka bercanda. Responden memasukkan kriteria ini karena ia merupakan 

sosok seorang yang humoris atau suka bercanda, jadi ia juga menghendaki 

calon istrinya nanti juga seorang wanita yang sama dengan dirinya yang suka 

bercanda agar lebih menimbulkan keakraban satu sama lainnya.
23

 

Adapun dari sekian kriterianya diatas, yang menjadi kriteria utamanya dalam 

hal memilih calon istrinya nantinya itu ialah wanita yang mempunyai akhlak terpuji 

karena menurutnya istri yang memiliki akhlak yang terpuji itu akan lebih dapat 

membantunya dalam menciptakan keluarga yang hidup damai dan kekal, serta dapat 

membina anak-anaknya nantinya agar menjadi anak yang berbakti kepada kedua 

orang tuanya sebagaimana tujuan perkawinan yang diharapkannya. Adapun untuk 

mengetahui apakah wanita tersebut sesuai dengan kriteria utamanya itu bisa 

dilakukan dengan cara mengamati tingkah lakunya sehari-hari.
24

 

Lebih lanjut responden mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya 

kriteria khusus mengenai domisili calon istri, baik yang berdomisilin di desa Papa‟an 

maupun yang diluar desa Papa‟an sama saja. Yang terpenting baginya ialah 

memenuhi kriterianya.
25
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6. Data VI 

a. Data responden 

Nama    : Melky Sanjaya 

Umur    : 25 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Strata 1 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan itu diantaranya ialah 

mengikuti sunnah Rasul, untuk menghalalkan perkara yang haram (bersetubuh), cara 

untuk mendapatkan keturunan, menjalin hubungan keluarga, serta sebagai salah satu 

aset untuk beramal dan mendapatkan surga.
26

Untuk itu ia menetapkan adanya 

kriteria-kriteria tertentu yang harus dimiliki oleh seorang wanita sebelum 

dijadikannya sebagai istri. 

Adapun kriteria-kriteria tersebut ialah: 

 Baik agamanya. Maksudnya ialah wanita tersebut tunduk & patuh pada 

perintah agama, agar jika wanita tersebut kelak menjadi istrinya, maka wanita 

tersebut juga akan tunduk & patuh kepada dirinya sebagai kepala keluarga. 

 Keturunan yang baik. Alasannya ialahkarena menurut responden faktor 

keluarga juga mampengaruhi kepribadian seseorang. Jika wanita itu berasal 

dari keturunan orang baik, maka kemungkinan bahwa wanita itu ialah orang 
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baik-baik juga sangat besar. Meskipun ia juga mengatakan bahwa tidak mesti  

orang yang berasal dari keturunan baik-baik itu dirinya juga baik. 

 Masih gadis. Alasannya ialah karena menurut responden wanita yang masih 

gadis kemungkinan untuk mempunyai anak itu sangat besar, dan wanita yang 

masih gadis itu biasanya kasih sayangnya lebih besar ketimbang orang yang 

sudah pernah menikah. 

Dari semua kriteria yang tersebut diatas, adapun yang menjadi kriteria utama 

yang setidaknya harus dimiliki oleh seorang wanita sebelum dijadikannya istri itu 

ialah baik agamanya. Karena menurutnya wanita yang baik agamanyaitu insya allah 

dalam membina keluarga nantinya kemungkinan untuk dapat bertahan lama sangat 

besar, karena istri yang patuh pada perintah agama itu ia akan mampu mengatasi 

semua problema-problema yang pasti ada nantinya. Adapun untuk mengetahui 

apakah calon istri tersebut merupakan wanita yang telah memenuhi kriteria utamanya 

atau tidak, maka menurut responden hal ini bisa dilakukan dengan cara pendekatan 

kepada calon isrti tersebut, bisa bertanya-tanya juga kepada teman dekat maupun 

keluarga dari calon istri tersebut, dan juga memperhatikan tingkah laku calon istri 

tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
27

 

Lebih lanjut responden mengatakan ia juga tidak menetapkan adanya kriteria 

khusus tentang domisili calon istri. Baginya berdomisili dimanapun tidak masalah. 

Walaupun ia telah menikah dengan wanita yang berdomisili diluar dari desa Papa‟an. 
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Hal ini dikarenakan menurutnya wanita yang ada di desa Papa‟an belum ada yang 

memenuhi kriterianya, dan ia malah menemukan wanita yang sesuai dengan 

kriterianya di desa lain.
28

 

7. Data VII 

a. Identitas responden 

Nama    : Eriansyah 

Umur    : 23 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Diploma II 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan menurutnya ialah 

mengikuti sunnah rasul dan  untuk memperoleh keturunan.
29

 Untuk itu ia menetapkan 

beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang wanita nantinya sebelum 

dijadikannya sebagai istrinya. 

Adapun kriteria-kriteria yang diharapkan oleh responden ialah: 

 Berilmu. Maksud dari berilmu disini menurut responden ialah wanita yang 

mempunyai pengetahuan banyak dalam hal agama. Alasannya ialah karena 

menurutnya istri yang berilmu akan lebih dapat memahami setiap kondisi 

yang akan dilalui dalam rumah tangga nantinya, baik suka maupun duka. 
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 Akhlaknya baik. Alasannya ialah karena menurut responden wanita  yang 

mempunyai akhlak yang baik tentu akan bisa lebih menentramkan hatinya, 

bisa saling bahu-membahu dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis. 

 Cantik. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang cantik itu sangat 

perlu agar lebih menambah rasa cinta kepada istri sendiri, dan mencegah 

timbulnya perselingkuhan.
30

 

Dari tiga kriteria diatas, adapun yang menjadi kriteria utamanya dalam 

memilih calon istri itu ialah seorang wanita yang mempunyaiakhlak yang baik. 

Alasanya ialah karena menurutnya istri yang mempunyai akhlak yang baik itu tutur 

katanya lemah lembut dan pastinya akan dapat menenangkan sang suami nantinya. 

Dan juga bisa saling bahu-membahu dalam menciptakan keluarga yang harmonis. 

Adapun untuk mengetahui bahwa wanita itu benar-benar wanita  yang mempunyai 

akhlak yang baik menurutnya hal itu dalam diketahui melalui melihat kebiasaan 

bergaulnya.
31

 

Lebih lanjut mengenai kriteria khusus tentang domisili calon istri ia juga 

mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya kriteria yang demikian. Adapun 

alasannya menikah dengan wanita yang berdomisili diluar dari desa Papa‟an ialah 
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karena menurutnya istrinya tersebut telah memenuhi semua kriterianya, yang mana 

tidak ditemukannya perempuan seperti itu di desa Papa‟an.
32

 

8. Data VIII 

a. Identitas responden 

Nama    : Ade Supiandi 

Umur    : 23 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : Strata 1 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan ialah untuk mendapatkan 

kebahagiaan bersama orang yang dicintai dan juga anak-anaknya.
33

 Untuk itu ia 

menetapkan beberapa kriteria dalam hal memilih calon istri. Adapun kriteria yang 

harus ada pada seorang wanita yang nantinya akan dijadikannya sebagai istri tersebut 

ialah: 

 Berlatar belakang pendidikan minimal Strata 1. Alasannya ialah karena 

menurut responden seorang istri yang demikian maka nantinya akan lebih 

mudah mendapatkan pekerjaan, agar dapat membantu menambah keuangan 

keluarga. 
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 Cantik. Alasannya ialahkarena menurut responden perempuan yang cantik itu 

menyejukkan mata ketika dipandang. 

 Mempunyai sifat-sifat yang baik. Alasannya ialah karena menurut responden 

agar anak-anaknya nanti juga mempunyai sifat-sifat yang baik.
34

 

Dari ketiga kriteria tersebut adapun kriteria utama responden ini ialah latar 

belakang pendidikannya. Karena menurutnya seorang perempuan yang berlatar 

belakang pendidikan lulusan sarjana Strata 1 itu cara berpikirnya lebih dewasa, dan 

lebih bisa memahami cara berpikir dirinya. Selain itu juga menurutnya agar bisa 

sama-sama bekerja nantinya, guna menambah keuangan keluarga, karena dengan 

uang yang banyak maka kebahagiaan dalam berkeluarga akan lebih mudah dicapai.
35

 

Lebih lanjut ia mengatakan juga tidak menetapkan adanya kriteria khusus 

tentang domisili calon istri. Adapun alasan responden menikah dengan perempuan 

yang berdomisili diluar dari desa Papa‟an adalah karena menurutnya di desa Papa‟an 

belum ada wanita yang memenuhi kriterianya. Justru wanita yang sekarang jadi 

istrinya itulah yang menurutnya hamper memenuhi semua kriterianya, yaitu orangnya 

lulusan sarjana strata 1 (S1), mempunyai sifat-sifat yang baik dan juga lumayan 

menyejukkan mata bila dipandang, meskipun istrinya tersebut berdomisili diluar dari 

desa Papa‟an. 
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9. Data IX 

a. Data responden 

Nama    : Muhammad Amin  

Umur    : 22 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan itu ialah untuk 

membentuk sebuah keluarga.
36

 Untuk itu ia menetapkan adanya kritria-kriteria yang 

harus dimiliki oleh calon istrinya nanti.Adapun kriteria-kriteria tersebut ialah: 

 Cantik.Alasannya ialah karena menurut responden wanita yang cantik itu 

menyejukkan mata dan tidak bosan untuk dipandang. 

 Sefaham dengannya dalam banyak hal. Alasannya ialah karena menurut 

responden calon istri yang sefaham itu akan menimbulkan kecocokan 

nantinya dalam berumah tangga, maka dengan demikian hubungan keluarga 

akan lebih harmonis. 

 Mau menerima dirinya apa adanya baik saat senang maupun susah. Alasannya 

ialah karena menurut responden dalam kehidupan ini pasti adakalanya kita 

senang, atau juga kalanya kita susah, dan ia berharap istrinya nanti bisa 

memahami hal itu. 
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 Rajin beribadah. Alasannya ialah karena responden menyadari bahwa selama 

ini dirinya sangat kurang dalam menjalankan ibadah. Ia berharap dengan 

mempunyai seorang istri yang rajin ibadah, maka dirinya juga terdorong untuk 

melakukan hal yang sama.
37

 

Dari keempat kriteria tersebut diatas, yang menjadi kriteria utama responden 

dalam menentukan calon istri ialah kriteria yang pertama. Yaitu menurutnya calon 

istrinya yang cantik wajahnya itu enak dipandang, sehingga tidak menimbulkan 

kejenuhan ketika memandangnya.Alasannya ialah karena dengan wajah calon istri 

yang enak dipandang itu maka akan lebih menimbulkan rasa cinta yang ada, dengan 

demikian perselingkuhan akan dapat dihindari.
38

 

Untuk mengetahui apakah seorang wanita tersebut memenuhi kriteria-kriteria 

yang telah dikemukakan responden, menurutnya bisa dilakukan dengan melalui 

pacaran, karena dengan pacaran  maka akan lebih sering terjadi interaksi dengan 

calon istri tersebut, maka dengan itu akan lebih mudah menilainya.
39

 

Lebih lanjut responden mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya 

kriteria khusus mengenai domisili calon istri, yang terpenting ia telah merasa cocok 

dengan calon istri tersebut.
40
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10. Data X 

a. Data responden 

Nama    : Syarifuddin 

Umur    : 24 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan menurutnya ialah untuk 

menyalurkan keinginan nafsu biologisnya.
41

 Untuk itu responden menetapkan adanya 

kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh calon istrinya.Kriteria-kriteria tersebut ialah: 

 Calon istri tersebut haruslah cantik. Alasannya ialah karena menurut 

responden, kalau calon istri tersebut tidak cantik, bagaimana mungkin ia bisa 

jatuh cinta kepada calon istri tersebut. 

 Sifatnya baik dan tidak pemarah. Alasannya ialah karena menurut responden 

jikalau calon istri tersebut mempunyai sifat pemarah, nanti dalam berumah 

tangga pastinya sifat itu masih menempel dalam dirinya, dan pastinya akan 

sering menimbulkan pertengkaran-pertengkaran. 

 Cara berpakaiannya sederhana apa adanya saja. Alasannya ialah karena 

menurut responden ia tidak suka dengan cara berpakaian kebanyakan wanita 

zaman sekarang yang kebanyakannya berpakaian sangat terbuka. Karena hal 
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itu menurutnya akan menimbulkan keinginan kepada orang lain yang 

melihatnya untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. 

 Rajin shalat. Alasannya ialah karena menurut responden hal ini agar nantinya 

ia bisa mempunyai anak yang baik dari calon istri tersebut.
42

 

Dari sekian kriteria tersebut, yang menjadi kriteria utama responden ini ialah 

calon istri yang cantik. Karena istri yang cantik akan lebih menimbulkan rasa 

cintanya kepada istri tersebut dan tentunya akan membangkitkan nafsu biologisnya 

untuk berhubungan intim dengan istri tersebut.
43

 

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus 

tentang domisili calon istri. Selanjutnya ia menjelaskan mengapa ia menikah dengan 

wanita yang berdomisili di desa Papa‟an ialah karena menurutnya istrinya tersebut 

tidak hanya memenuhi kriteria utamanya saja, melainkan memenuhi semua 

kriterianya.
44

 

11. Data XI 

a. Data responden 

Nama    : Alfi Alamsyah 

Umur    : 18 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMP 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 
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Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan ialah agar bisa 

lebih bebas melakukan hubungan seks dengan wanita yang dicintainya tanpa ada 

gangguan dari pihak manapun.
45

 

Untuk itu responden menetapkan adanya kriteria-kriteria tertentu yang harus 

dimiliki oleh seorang calon istrinya nanti. Adapun kriteria tersebut antara lain: 

 Cantik wajahnya. Alasannya ialah karena menurut responden ia hanya bisa 

jatuh cinta kepada wanita yang cantik, dan tidak bisa untuk mencintai wanita 

yang jelek. 

 Baik sifat-sifatnya. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang 

mempunyai sifat-sifat yang baik maka akan lebih mudah diatur. 

 Mau menerima dirinya apa adanya. Alasannya ialah karena menurut 

responden ia tidak ingin mempunyai istri hanya karena ada apa-apanya saja.
46

 

Dari ketiga kriteria itu yang menjadi kriteria utamanya ialah calon istri yang 

mempunyai wajah yang cantik. Karena menurutnya sudah tentu hampir semua laki-

laki termasuk dirinya menyukai wanita yang cantik, karena walau bagaimanapun 

didalam menjalani kehidupan berumah tangga haruslah dilandasi dengan rasa cinta, 

dan rasa cinta itu akan datang kepada calon istri yang cantik.
47
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Lebih lanjut responden mengatakan bahwa dirinya tidak menetapkan adanya 

kriteria khusus tentang domisili calon istri. Adapun alasan responden ini menikah 

dengan perempuan yang berdomisili diluar desa Papa‟an ialah karena menurutnya 

istrinya tersebut telah membuatnya jatuh cinta karena telah memenuhi semua 

kriterianya.
48

 

12. Data XII 

a. Data responden 

Nama    : Syaprudin 

Umur    : 23 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

Alamat   : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa tujuan perkawinan menurutnya ialah untuk 

memperoleh kebahagiaan lahir dan batin bersama istrinya.
49

 Untuk itu ia menetapkan 

adanya kriteria tertentu yang akan dijadikannya sebagai rujukannya dalam hal 

memilih calon istri.Adapun kriteria tersebut ialah: 

 Calon istri mempunyai paras yang cantik. Alasannya ialah karena menurut 

responden istri yang cantik itu memiliki aura yang berbeda, seolah-olah 
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mampu menghipnotisnya untuk jatuh cinta kepadanya hanya dengan 

memandang kepada wanita tersebut. 

 Rajin shalat. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang rajin shalat 

itu mencerminkan kepribadiannya. 

 Sifatnya baik. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang 

mempunyai sifat baik itu akan sedikit dapat mengurangi percekcokan dalam 

berumah tangga nantinya, dan akan lebih mudah diatur.
50

 

Adapun dari sekian kriteria tersebut diatas, yang menjadi kriteria utamanya 

ialah calon istri yang mempunyai paras yang cantik. Karena istri yang cantik itu 

menurutnya tidak bosan untuk dipandang, dan dapat menimbulkan perasaan senang 

ketika memandangnya.
51

 

Lebih lanjut ia juga tidak menentukan adanya kriteria khusus mengenai 

domisili calon istri. Adapun alasannya menikah dengan perempuan yang berdomisili 

diluar desa Papa‟an ialah karena menurutnya calon istri tersebut telah memenuhi 

semua kriterianya yang tidak ditemukannya perempuan seperti itu di desa Papa‟an.
52

 

 

 

 

13. Data XIII 

a. Data responden 

                                                           
50

Ibid., 
51

Ibid., 
52

Ibid., 



27 
 

Nama    : Muhammad Padli 

Umur    : 20 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan ialah untuk 

mengikuti sunnah rasul.
53

 Kemudian selanjutnya ia mengemukakan beberapa kriteria 

yang harus dimiliki oleh calon istrinya nanti. Adapun kriteria-kriteria tersebut ialah: 

 Cantik. Alasannya ialah karena menurut responden perempuan yang cantik itu 

enak dipandang. 

 Keturunan orang kaya. Alasannya ialah karena menurut responden kalau calon 

istri tersebut keturunan orang kaya, maka masa depannya lebih terjamin. 

Setidaknya menurutnya jikalau nanti ia tidak bisa menjamin masa depannya, 

masih ada orang tuanya yang bisa menjamin kebutuhannya. 

 Baik agamanya. Dalam hal ini yaitu calon istri yang patuh pada hukum Islam, 

dan juga baik akhlaknya. Karena menurutnya calon istri yang demikian maka 

akan lebih mudah dididik nantinya ketika telah berumah tangga.
54
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Dari sekian kriteria diatas, adapun yang menjadi kriteria utamanya ialah calon 

istri yang cantik.Karena menurutnya kalau istri yang tidak cantik maka terasa sangat 

sulit baginya untuk jatuh cinta.
55

 

Lebih lanjut responden juga mengatakan bahwa dalam hal memilih calon istri, 

ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus tentang domisili calon istri, karena yang 

terpenting baginya ialah memenuhi semua kriteria-kriterianya.
56

 

14. Data XIV 

a. Data responden 

Nama    : Alimuddin 

Umur    : 19 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat   : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan itu ialah untuk 

memperbanyak keturunan.
57

 Selanjutnya ia mengemukakan beberapa kriteria yang 

harus dimiliki oleh seorang wanita calon istrinya nanti, yaitu: 

 Wanita tersebut penurut dengannya. Alasannya ialah karena menurut 

responden agar nantinya didalam berkeluarga nanti calon tersebut bisa 

mematuhi dirinya dengan baik sebagai kepala rumah tangga. 
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 Wanita tersebut harus cantik. Alasannya ialah karena menurut responden 

semua laki-laki termasuk dirinya pasti menginginkan istri yang cantik, karena 

menurutnya istri yang cantik itu selain indah dipandang mata, juga tidak malu-

maluin jika diajak jalan ketempat umum. 

 Wanita tersebut orang kaya, atau keturunan orang kaya. Alasannya ialah 

karena menurut responden agar nantinya kehidupannya didalam keluarga 

bersama istri dan anak-anaknya lebih terjamin. 

 Wanita tersebut rajin shalat. Alasannya ialah karena menurut responden ia 

merasa sangat jarang melakukan shalat, jadi ia memilih calon istri yang rajin 

shalat. Dan menurutnya siapa tau dengan rajinnya istri tersebut shalat, akan 

mampu merubah dirinya menjadi rajin shalat juga.
58

 

Dari sekian kriteria tersebut, adapun yang menjadi kriteria utamanya ialah 

calon istri yang cantik. Karena menurutnya istri yang cantik itu selain indah 

dipandang mata, juga tidak malu-maluin jika diajak jalan ketempat umum.
59

 

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus 

mengenai domisili calon istri baik wanita itu berdomisili di desa Papa‟an ataupun 

tidak, yang terpenting wanita itu memenuhi kriterianya.
60

 

15. Data XV 

a. Data responden 

Nama    : Syaifillah 
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Umur    : 23 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Papa‟an 

b. Deskripsi hasil wawancara 

Responden mengatakan bahwa menurutnya tujuan perkawinan itu ialah untuk 

menyempurnakan ibadah.
61

 Selanjutnya mengenai kriteria calon istri, ia mengatakan 

bahwa ia hanya menginginkan dua kriteria saja, yaitu: 

 Cantik. Alasannya ialah karena menurut responden wanita yang cantik itu 

enak dipandang mata, dan biar lebih menimbulkan nafsunya ketika 

berhubungan badan nantinya. 

 Baik akhlaknya. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang 

berakhlak baik itu maka akan lebih menimbulkan kebahagiaan dalam berumah 

tangga nantinya.
62

 

Adapun yang menjadi kriteria yang paling utama dari kedua kriteria tersebut 

menurutnya ialah kecantikan calon istri. Karena menurutnya didalam membina 

sebuah rumah tangga harus dilandasi dengan adanya rasa cinta, dan rasa cinta itu 

sendiri hanya akan datang apabila calon istri tersebut mempunyai wajah yang 

cantik.
63
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Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ia tidak menetapkan adanya kriteria khusus 

mengani domisili calon istri, yang penting wanita itu memenuhi kriterianya.
64
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B. Analisis Data 

Berdasarkan laporan hasil penelitian dapat dilihat bahwa kriteria memilih 

calon istri menurut para remaja di desa Papa‟an Kecamatan Sampanahan Kabupaten 

Kotabaru, ternyata mereka memiliki kesamaan kriteria-kriteria yaitu sama-sama 

menginginkan calon istri yang berparas cantik dan berperangai baik. 

Hanya saja perbedaannya terlatak pada sudut pandang mereka mengenai 

kriteria utamanya. Dalam hal ini ada empat persepsi, yaitu: 

1. Persepsi pertama mengatakan bahwa yang menjadi kriteria utamanya dalam hal 

memilih calon istri ialah calon istri yang taat pada perintah agama. Persepsi yang 

pertama ini dinyatakan oleh tiga orang responden, yaitu: 

a. Mahyuni. Alasannya ialah karena ia merasa bahwa dirinya selama ini adalah 

seorang yang sangat “nakal” dan tidak begitu patuh pada perintah agama. Ia 

mengharapkan dengan menikahnya ia dengan istri yang taat pada perintah 

agama, maka istri tersebut sedikit banyaknya dapat memberikan nasehat-

nasehat kepadanya, karena menurutnya nasehat dari orang yang sangat 

dicintai itu sangat membekas dihati. 

b. Akhmad Fauzi. Alasannya ialah karena menurutnya seorang istri yang taat 

pada perintah agama itu maka ia juga akan mentaati perintah suaminya. Dan 

istri yang seperti itu akan lebih mampu menghargainya sebagai kepala rumah 

tangga dan dapat membina keluarga yang harmonis sebagaimana yang 

diharapkannya. 
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c. Melky Sanjaya. Alasannya ialah karena menurutnya istri yang baik agamanya 

(patuh pada perintah agama) akan mampu mengatasi semua masalah-masalah 

yang pasti ada nantinya dalam berkeluarga, dan kemungkinan keutuhan rumah 

tangganya untuk dapat bertahan lama pun sangat besar. 

Menurut penulis kriteria yang demikian memang sudah sepantasnya dijadikan 

sebagai kriteria utama. Hal ini sesuai sabda Nabi Saw: 

حدثنا أبوكريب، حدثنا عبد الرحمن المحاربى وجعفر بن عون، عن الإفريقى، عن عبدالله بن يزيد، 

. لاتزوجوا النساء لحسنهن: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم: عن عبدالله بن عمرو، قال

ولكن تزوجوىن . فعسى أموالهن أن تطغيهن. ولاتزوجوىن لأموالهن. فعسى حسنهن أن يرديهن

65ولأمة خرماء سوداء ذات دين افضل. على الدين
 

Artinya:“Mewartakan kepada kami Abu Kuraib, mewartakan kepada kami 

„Abdur-Rahman bin Al-Muhariby dan Ja‟far bin „Aun, dari Al-Ifriqiy, 

dari „Abdullah bin Yazid, dari „Abdullah bin „Amr, dia berkata: 

Rasulullah Saw. bersabda: “Janganlah kalian menikahi wanita karena 

alasan kecantikannya, sebab mungkin saja kecantikannya itu akan 

membinasakan mereka. Janganlah kalian menikahi mereka karena 

alasan hartanya. Sebab mungkin saja harta mereka itu menjadikannya 

berbuat durhaka. Akan tetapi, nikahilah mereka itu atas dasar agama. 

Sungguh seseorang wanita budak, gerowong (cacat hidungnya), 

berkulit hitam, tapi beragama (Islam) adalah lebih utama atau baik.”
66

 

 

Dan juga sabda Nabi Saw: 

 

ينلِأَ تتُكَركَبكَ نْ يكَدكَااكَ  ا للِأَهكَا وكَللِأَحكَسكَبلِأَهكَا وكَجكَمكَللِأَهكَا وكَللِأَدلِأَينْنلِأَهكَا فكَاانْفكَرنْبلِأَ كَاتلِأَ الددِّ كَرنْبكَ لِأَ للِأَمكَ  تتُحُننْككَ حُ اكَلنْمكَرنْ أكَ حُ لألِأَ
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Artinya:“Perempuan itu dikawini karena empat perkara; karena cantiknya atau 

karena keturunannya, atau karena hartanya atau karena agamanya. 

Tetapi pilihlah yang beragama, agar selamatlah dirimu.”
67

 

Adapun maksud dari beragama dalam hadis diatas bukanlah dalam artian 

sempit hanya sekedar menganut agama Islam saja, namun maksudnya lebih luas lagi 

yaitu orang yang menganut agama Islam dan juga tunduk patuh dan menjalankan 

semua perintah agama Islam. 

Selain kedua hadis yang telah penulis sebutkan sebelumnya, ada banyak 

hadis-hadis lain yang serupa dengan itu, yang sama-sama menyatakan bahwa 

seharusnya didalam memilih calon istri itu hendaknya kriteria agamanya yang lebih 

diutamakan daripada kriteria lainnya. Diantaranya ialah sabda Nabi Saw.berikut: 

اللِأَهكَا لاكَيتُحُزكَودِّجحُهكَا الِأَلاَّ لكَوحُ وكَكَّلكَ  بُّ وكَمكَننْ تتُكَزكَوَّجكَهكَا للِأَمكَ هكَا مكَا يحُحلِأَ اللِأَهكَا لكَمنْ يتُكَركَفلِأَيتُنْ مكَننْ تتُكَزكَوَّجكَآمنْركَأكًَ  لاكَيتُحُزكَودِّجحُهكَا الِأَلاَّ للِأَجكَمكَ

ينْنلِأَ   للهحُ الِأَلكَينْولِأَ فتُكَعكَلكَينْكحُمنْ بلِأَ كَاتلِأَ الددِّ

Artinya: “Barangsiapa mengawini seorang wanita karena kecantikannya 

semata, niscaya ia tidak akan melihat padanya sesuatu yang 

disukainya; barangsiapa mengawini seorang wanita karena hartanya 

semata, niscaya Allah akan memberinya (hanya) harta itu. Karena 

itu, hendaklah kalian mengawini wanita yang benar-benar 

beragama”.
68
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Nabi Saw. juga bersabda: 

ركَهحُ وكَمكَننْ تتُكَزكَوَّجكَهكَا للِأَدلِأَينْنلِأَهكَا  هكَا مكَا يكَكنْ اللِأَهكَا ركَأكَى فلِأَيتُنْ اللِأَهكَا وكَكَّلكَوحُ للهحُ الِأَلكَينْولِأَ وكَمكَننْ تتُكَزكَوَّجكَهكَا للِأَجكَمكَ مكَننْ تتُكَزكَوَّجكَ آمنْركَأكًَ  للِأَمكَ

 جكَمكَ كَ اللهحُ لكَوحُ ذكَاللِأَ كَ 

Artinya: “Barangsiapa mengawini seorang wanita karena hartanya, niscaya 

Allah akan memberinya harta itu; barangsiapa mengawininya karena 

kecantikannya, niscaya ia akan melihat padanya sesuatu yang 

dibencinya; barangsiapa mengawininya karena agamanya, niscaya 

Allah akan menghimpunkan semua itu padanya”.
69

 

 

Dari beberapa hadis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Nabi Saw. 

mengajarkan kepada kita semua sebagai umatnya agar seyogyangnya untuk memilih 

calon istri berdasarkan kriteria agamanya sebagai syarat utama. 

2. Persepsi yang kedua mengatakan bahwa yang menjadi kriteria utamanya dalam 

hal memilihcalon istri ialah calon istri yang berakhlak baik. Persepsi yang kedua 

ini dinyatakan oleh tiga orang responden, yaitu: 

a. Khairil Anwar. Alasannya ialah karena menurutnyaistri yang mempunyai budi 

pekerti luhur (berakhlak baik) itu akan dapat membantunya untuk 

menciptakan sebuah rumah tangga yang harmonis. 

b. Misransyah. Alasannya ialah karena menurutnya istri yang memiliki akhlak 

yang baik itu akan lebih dapat membantunya dalam menciptakan keluarga 

yang hidup damai dan kekal, serta dapat membina anak-anaknya nantinya 

agar menjadi anak-anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya 

sebagaimana tujuan perkawinan yang diharapkannya. 
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c. Eriansyah. Alasannya ialah karena menurutnya istri yang mempunyai akhlak 

yang baik itu maka tutur katanya lemah lembut dan pastinya akan dapat 

menenangkan suaminya nantinya. Dan juga nantinya juga bisa saling bahu-

membahu dalam menciptakan keluarga yang harmonis. 

Menurut penulis kriteria yang demikian juga sangatlah penting dalam hal 

memilih calon istri, karena walau bagaimanapun akhlak sang istri juga menjadi salah 

satu unsur penentu dalam terciptanya keharmonisan dalam sebuah keluarga. Jikalau 

sang istri mempunyai akhlak buruk, maka akan lebih cepat menghancurkan keutuhan 

keluarga tersebut, itulah sebabnya betapa pentingnya unsur akhlak dari seorang calon 

istri tersebut. 

Sebagaimana Nabi Saw. pernah bersabda: 

رةٌ إ كَرنْ لِأَ وكَفكَسكَادةٌ ككَبلِأَيتُنْ نكَةةٌ فلِأَى الأنْ هحُ تكَكحُننْ فلِأَ تُنْ هحُ إلِأَلاَّتتُكَفنْعكَلحُونْ يتُنْنكَوحُ وكَخحُلحُقكَوحُ فتُكَزكَودِّجحُونْ نكَ دلِأَ ذكَا جكَاءكَكحُمنْ مكَننْ تتُكَرنْ كَونْ  

Artinya:“Jika datang pada kalian orang yang kalian sukai agama dan akhlaknya 

maka kawinkanlah dia. Jika kalian tidak melakukannya, niscaya akan 

terjadi fitnah dimuka bumi dan kerusakan yang besar”.
70

 

Hasan bin Basyar berkata, “Aku menulis kepada Abul Hasan ar-Ridha, 

„Sesungguhnya aku mempunyai saudara yang telah meminang kepadaku, 

namunakhlaknya tidak baik.‟ Beliau menjawab, „Jangan mengawinkannya jika 

akhlaknya buruk‟”.
71
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Dilihat secara tekstualhadis tersebut memang merupakan petunjuk bagi orang 

tua yang ingin mengawinkan anak perempuannya. Namun menurut penulis, hadis 

tersebut jauh mengandung makna yang lebih mendalam daripada itu, yaitu bahwa 

Nabi Saw. memberikan petunjuk bagi semua umatnya yang sedang mencari pasangan 

hidupnya, yaitu hendaknya terlebih dahulu memperhatikan kriteria agama dan akhlak 

calon pasangannya. Karena jikalau tidak demikian, maka nantinya rumah tangga yang 

tidak didasari dengan kriteria agama dan akhlaknya maka akan cepat hancur. 

Mengenai betapa pentingnya kriteria akhlak ini, seorang alim dan bijaksana, 

Luqman Al-Hakim pernah berwasiat kepada putranya: “Hai anakku, jauhkanlah 

dirimu dari wanita-wanita yang memiliki perangai buruk. Mereka akan membuat 

rambutmu beruban sebelum waktunya. Jauhkan dirimu dari wanita-wanita jahat, 

karena mereka tidak akan mengajakmu ke arah kebaikan. Tetaplah bersikap waspada 

walaupun terhadap yang baik diantara mereka”.
72

 

Imam Al-Ghazali juga menekankan betapa pentingnya kriteria akhlak ini 

dalam memilih calon istri, ia mengatakan bahwa bahwa apabila seorang istri memiliki 

sifat culas, gemar mencerca, tidak suka berterima kasih dan berbagai sifat buruk 

lainnya, maka mudharat yang timbul darinya pasti lebih besar daripada manfaatnya.
73

 

Selain itu, Imam Al-Ghazali juga menyebutkan bahwa Nabi Ilyas pernah berpesan 

kepada seseorang yang ia suruh untuk mengakhiri perbujangannya dengan menikah. 

Pesan Nabi Ilyas tersebut: “Janganlah engkau kawini empat jenis wanita, yakni: (1) 
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al-mukhtali‟ah, yaitu wanita yang gemar meminta cerai; (2) al-mubariyah, yaitu 

wanita yang selalu membanggakan diri serta hartanya; (3) al-„ahirah, yaitu wanita 

yang tidak menjaga kehormatan dirinya; (4) an-nasyizah, yaitu wanita yang suka 

durhaka terhadap suaminya, dengan ucapan maupun perbuatannya”.
74

 

Namun demikian, yang menjadi kriteria utama dalam memilih calon istri itu 

hendaknya ialah kriteria agamanya. Karena istri yang patuh dan menjalankan perintah 

agama secara otomatis ia juga akan mempunyai akhlak yang baik, karena agama tidak 

mengajarkan kita untuk berakhlak buruk. Adapun jika calon istri mempunyai akhlak 

yang baik itu, maka belum tentu ia patuh dan menjalankan perintah agama. 

Oleh sebab itu, unsur akhlak dari calon istri ini hendaknya ditempatkan pada 

posisi kedua setelah unsur kriteria utama, yaitu kepatuhan calon istri terhadap 

perintah agama dan menjalankan seluruh ibadah yang diajarkan dalam agama Islam. 

3. Persepsi yang ketiga mengatakan bahwa yang menjadi kriteria utamanya dalam 

hal memilih calon istri ialah kecantikan calon istri. Persepsi yang ketiga ini 

dinyatakan oleh delapan orang responden, yaitu: 

a. Akhmad Ramadhani. Alasannya ialah karena menurutnya dalam membina 

sebuah rumah tangga harus dilandasi dengan adanya rasa cinta. Sedangkan 

rasa cinta baginya hanya akan datang kepada calon istri yang cantik wajahnya. 

b. Muhammad Amin. Alasannya ialah karena menurutnya calon istri yang cantik 

itu enak dipandang, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan ketika 

memandangnya. Dan juga menurutnya calon istri yang mempunyai wajah 
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cantik itu maka akan lebih menumbuhkan rasa cinta yang ada, dan dengan 

demikian maka kemungkinan dirinya untuk melakukan perselingkuhan pun 

akan dapat dihindari. 

c. Syarifuddin. Alasannya ialah karena menurutnya istri yang akan akan lebih 

menumbuhkan rasa cinta dan membangkitkan nafsu biologisnya untuk 

berhubungan intim dengan istri tersebut. 

d. Alfi Alamsyah. Alasannya ialah karena menurutnya sudah tentu hampir semua 

laki-laki termasuk juga dirinya menyukai wanita yang cantik, karena walau 

bagaimanapun didalam menjalani kehidupan berumah tangga haruslah 

dilandasi dengan rasa cinta, dan rasa cinta itu akan datang kepada calon istri 

yang cantik. 

e. Syaprudin. Alasannya ialah karena menurutnya istri yang cantik itu tidak 

bosan untuk dipandang, dan dapat menimbulkan perasaan senang ketika 

memandangnya. 

f. Muhammad Padli. Alasannya ialah karena menurut responden kalau istri tidak 

cantik maka terasa sangat sulit baginya untuk jatuh cinta. Karena cinta itu 

kebanyakan datangnya dari kecantikan seorang wanita. 

g. Syaifillah. Alasannya ialah karena menurut responden dalam membina sebuah 

keluarga harus dilandasi dengan adanya rasa cinta, dan rasa cinta itu sendiri 

hanya akan datang apabila calon istri tersebut mempunyai wajah yang cantik. 
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h. Alimuddin. Alasannya ialah karena menurut responden istri yang cantik itu 

selain indah dipandang mata, juga tidak malu-maluin jika diajak jalan 

ketempat umum. 

Menurut penulis kriteria kecantikan calon istri ini memang juga sangat 

penting dalam pemilihan calon istri.Karena tidak dapat dipungkiri bahwa sudah 

menjadi naluri seorang laki-laki menyukai wanita yang berparas cantik.Kebanyakan 

orang pada zaman sekarang, kecantikan yang ada pada diri seorang perempuan sering 

kali mendorong keinginan laki-laki untuk mengawininya, tanpa memperhatikan 

apakah perempuan tersebut taat pada perintah agama atau malah mengabaikannya. 

Dalam hal ini ada beberapa hadis Nabi Saw. tentang hendaknya memilih calon 

istri yang cantik. Sebagaimana sabda Nabi Saw. berikut: 

فأتاه رجل فأخبر أنو تزوج امرأ  من : كن  عند النبي صلى الله عليو وسلم: عن ابي ىرير  قال

فاذىب فانظر اليها فإن فى : أنظرت اليها؟ قال: الأنصار فقال لو رسول الله صلى الله عليو وسلم

75.أعين الأنصار شيأ
 

Artinya:Dari Abu Hurairah r.a. katanya: “Nabi Saw. pernah dikabari seseorang 

pemuda, pemuda itu berkata bahwa ia akan mengawini perempuan dari 

kamu Anshar. Maka berkata Rasulullah Saw. kepadanya: “Apakah 

kamu melihat ia terlebih dahulu? Pemuda itu menjawab: Tidak! Maka 

Nabi Saw. bersabda: “Pergilah kamu maka lihatlah dia, karena pada 

mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu (cacatnya)”.
76
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Dan juga sabda Nabi Saw: 

إذا خطب احدكم المرأ ، فإن اس طاع : قال رسول الله عليو وسلم: عن جابر ر ي الله عنو قال

77.أن ينظر منها الي مايدعوه الي نكاحها فليفعل  

Artinya:Dari Jabir r.a. ia berkata: “Rasulullah Saw. bersabda: “Apabila 

seseorang diantara kalian meminang perempuan, kalau ia lihat 

padanya apa-apa yang dapat menarik akan mengawininya, maka 

lakukanlah”
78

 

Dari beberapa hadis diatas dapat disimpulkan bahwa Nabi Saw. menganjurkan 

kepada umatnya agar seyogyanya memilih calon istri yang cantik, yaitu yang 

menyenangkan kita ketika memandangnya, dan dapat menarik hati kita untuk 

mengawininya. Namun Nabi Saw. tidak menganjurkan kepada umatnya bahwa untuk 

memilih calon istri hanya dari segi kecantikannya semata, namun yang utamanya 

ialah agamanya. Sebagaimana sabda Nabi Saw. berikut ini: 

لاتزوجوا النساء لحسنهن، فعسى حسنهن ان يرديهن ولاتزوجوىن لاموالهن فعسى اموالهن ان 

 تطغيهن ولكن تزوجوا على الدين، ولامة خرماء ذات دين افضل

Artinya:“Janganlah kamu kawin dengan perempuan karena kecantikannya, 

barangkali kecantikannya itu akan membinasakannya. Dan janganlah 

kamu kawin dengan perempuan karena hartanya, barangkali 

kekayaannya itu akan menyebabkannya durhaka, tetapi kawinlah 

kamu dengan perempuan karena agamanya. Sesungguhnya 
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perempuan tak berhidung lagi budek, tapi beragama adalah lebih baik 

baginya (daripada yang lainnya)”.
79

 

 

Berdasarkan hadis diatas, maka jelaslah bahwa Nabi Saw. memang 

menganjurkan umatnya untuk memilih istri yang cantik, namun bukan kriteria 

cantiknya yang diutamakan, tapi kriteria agamanya lah yang lebih diutamakan. 

Untuk itu menurut hemat penulis, seharusnya kriteria kecantikan calon istri ini 

diletakkan sebagai kriteria pelengkap saja setelah kriteria ketaatan calon istri pada 

perintah agama dan kebaikan akhlak calon istri. 

4. Persepsi yang keempat mengatakan bahwa yang menjadi kriteria utamanya 

dalam hal memilih calon istri ialah latar belakang pendidikan calon istri, yaitu 

harus lulusan Strata 1. 

Persepsi yang keempat ini dinyatakan oleh seorang responden, yaitu saudara 

Ade Supiandi.Adapun yang menjadi alasannya ialah karena menurut responden calon 

istri yang berlatar belakang pendidikan lulusan Strata 1 itu cara berpikirnya lebih 

dewasa, dan lebih bisa memahami cara berpikir dirinya. Selain itu juga agar bisa 

sama-sama bekerja nantinya guna menambah keuangan keluarga, karena dengan uang 

banyak maka kebahagiaan dalam berkeluarga akan lebih lebih mudah dicapai. 

Menurut penulis kriteria ini memang cukup penting dalam pemilihan calon 

istri, mengingat bahwaAmirul Mukminin „Ali bin Abi Thalib pernah berkata: 

بكَ تُكَهكَا بكَ كَءةٌ وكَوكَلكَدًىكَا  كَيكَاعةٌ   إلِأَيَّاكحُمنْ وكَتتُكَزنْولِأَينْ لِأَ النْححُمكَقكَاءلِأَ فكَإلِأَنَّ صكَحنْ
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Artinya: “Hati-hatilah kalian mengawini orang-orang yang bodoh, karena 

sesungguhnya bergaul dengan mereka adalah bencana dan anak 

mereka adalah sia-sia”. 

Namun demikian, unsur latar belakang pendidikan calon istri ini tidak 

semestinya dijadikan sebagai kriteria utama dalam hal memilih calon istri, terlebih 

lagi hanya dengan alasan agar nantinya calon istri tersebut dapat membantu 

menambah keuangan keluarga. Karena menurut penulis yang berhak mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga ialah tanggung jawab sang suami. Adapun jika 

ia menginginkan penghasilan tambahan, maka hendaknya ia berusaha lebih keras lagi 

bekerjanya, bukan dengan mengandalkan uang dari istri. 

Jadi hendaknya kriteria ini dijadikan sebagai kriteria pelengkap saja.Karena 

masih ada beberapa kriteria yang lebih penting daripada kriteria ini, yaitu diantaranya 

kepatuhan calon istri pada perintah agama, calon istri yang berakhlak baik, dan 

kecantikan calon istri. 

Adapun mengenai kriteria khusus tentang domisili calon istri, para responden 

semuanya sepakat bahwa mereka tidak menetapkan adanya kriteria khusus mengenai 

domisili tersebut.Karena menurut mereka yang terpenting ialah calon istri tersebut 

memenuhi kriteria-kriterianya. 

Setelah penulis melakukan wawancara secara mendalam kepada para 

responden yang sudah menikah, ternyata kebanyakan dari mereka menikah dengan 

wanita yang berdomisili diluar desa Papa‟an, yaitu adaenam orang. Dari enam orang 

responden tersebut, hanya satu orang responden yang menikah dengan perempuan 
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yang berdomisili di desa Papa‟an, yakni saudara Syarifuddin. Sedangkan yang lima 

orang responden lainnya menikah dengan perempuan yang berdomisili diluar dari 

desa Papa‟an. Adapun mengenai alasannya mengapa mereka (para responden yang 

telah menikah) menikah dengan perempuan yang berdomisili di desa Papa‟an atau 

yang berdomisili diluar desa Papa‟an, alasan mereka sama yaitu karena perempuan 

tersebut telah memenuhi sebagian besar kriterianya. 

Menurut penulis, memang sudah sepantasnya tidak ada kriteria khusus tentang 

domisili calon istri tersebut, karena pada umumnya semua wanita itu sama, baik yang 

berdomisili sama dengan kita maupun berdomisili diluar. Nabi Saw. juga tidak 

mengajarkan kepada umatnya tentang domisili calon istri, namun yang beliau 

tekankan ialah kriteria-kriteria yang telah penulis jelaskan pada bab II. 


